
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

 

Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Studi pustaka dan 

melakukan prasurvei 

Penentuan Populasi 

Penentuan Sampel 

Pemeriksaan sampel dengan 

metode spektrofotometri 

Hasil pemeriksaan (+) 

mengandung Rhodamin B 

Hasil pemeriksaan (-) 

mengandung Rhodamin B 

Analisis data 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Reagen 

 

1. Pembuatan larutan NaOH 2% sebanyak 500 ml 

% NaOH yang akan dibuat = 2% 

Volume yang akan dibuat  = 500 ml 

2 gram

100 ml
 x 500 ml = 10 gram add 500 ml aquades 

 

2. Pembuatan larutan NaOH 0,5% sebanyak 500 ml 

% NaOH yang akan dibuat = 0,5% 

Volume yang akan dibuat  = 500 ml 

0,5 gram

100 ml 
 x 500 ml = 2,5 gram add 500 ml aquades 

 

3. Pembuatan HCl 0,1 N dari HCl 37% 

Larutan HCl 0,1 N dari HCl pekat 37% 

Konversi konsentrasi larutan HCl 37% ke dalam konsentrasi Normalitas HCl 

N = 
%  x BJ HCl x V

BE
 

N = 
37 ml 100 ml⁄  x 1,19 g ml x 1000 ml/L⁄

36,5
 

N = 
440,3

36,5
 

N = 12,06 N 

Setelah diketahui nilai konversi larutan HCl 37% adalah 12,06 N, maka untuk 

HCl 0,1 N sebanyak 500 ml dapat dilakukan pengenceran sebagai berikut: 

V1 x N1 = V2  x N2 

V1 x 12,06 N = 500,0 ml x 0,1 N 

V1 = 4,14 ml 
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Lampiran 3. Pembuatan Reagen 

 

1. Pembuatan larutan NaOH 2% sebanyak 500 ml 

1) Ditimbang 10 gram NaOH 

2) Dilarutkan dengan aquades secukupnya dalam beaker glass 

3) Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml, lalu cukupkan dengan aquades 

hingga tanda batas 

 

2. Pembuatan larutan NaOH 0,5% sebanyak 500 ml 

1) Ditimbang 2,5 gram NaOH 

2) Dilarutkan dengan aquades secukupnya dalam beaker glass 

3) Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml, lalu cukupkan dengan aquades 

hingga tanda batas 

 

3. Pembuatan larutan HCl 0,1 N dari HCl 37% 

1) Dipipet 4,1 ml larutan HCl pekat menggunakan pipet ukur 

2) Lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml 

3) Ditambahkan dengan aquades hingga tanda batas 
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Lampiran 4. Skema Kerja Preparasi Sampel 

 

Skema Kerja Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Fase eter  

Fase air  

Fase air  

Fase eter 

Fase air 

Diekstraksi 

dengan 15 ml 

eter 

Fase eter dicuci dengan 

10 ml NaOH 0,5% 

(dilakukan 2x) 

Ditimbang 2,5 gram sampel perona pipi 

Ditambahkan 15 ml NaOH 2 %, aduk 

lalu saring 

Larutan Blanko  Larutan Baku  Larutan Uji 

Fase air ditampung 

 

Larutan dibaca menggunakan Spektrofometer ± 558 nm 

Ditimbang 5 mg 

baku Rhodamin B 

Dilarutkan dalam 

25 ml metanol 

Dipipet 1,0 ml + 

HCl 0,1 N 25 ml 

1  
Menggunakan 

larutan HCl 0,1 N 

Fase eter  

Fase eter ditambahkan 

5 ml HCl 0,1 N 

Fase eter 

ditampung 

Fase eter 

ditampung 
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Lampiran 5. Bahan-bahan yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baku Rhodamin B NaOH 2% NaOH 0,5% 

HCl 0,1 N Metanol Eter 

Aquades 
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Lampiran 6. Sampel-sampel yang digunakan 

 

Kode 

Sampel 

Tampak Luar  

Sampel 

Tampak Dalam  

Sampel  

Hasil Ekstrak  

Setelah Preparasi 

A 

   

B 

   

C 

  

 

 

D 

   



51 
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F 
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Lampiran 7. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ditimbang sampel 

sebanyak 2,5 gr 
2. Ditambahkan NaOH 

2% sebanyak 15 ml, 

aduk hingga larut 

3. Disaring 

menggunakan kertas 

saring 

4. Setelah itu, 

dimasukkan ke dalam 

corong pisah 

5. Ditambahkan eter 

sebanyak 15 ml 

6. Tunggu hingga 

membentuk 2 lapisan 

7. Fase eter ditampung 

dicorong pisah dan fase 

air dibuang 

8. Fase eter dicuci 2x 

dengan NaOH 0,5% 

sebanyak 10 ml 

9. Tunggu hingga 

membentuk 2 lapisan 
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10. Fase eter 

ditampung dicorong 

pisah dan fase air 

dibuang 

11. Fase eter 

ditambahkan HCl 0,1 

N sebanyak 5ml 

12. Tunggu hingga 

membentuk 2 lapisan 

13. Kemudian fase air 

ditampung  

14. Didapatkan hasil ekstrak baku, sampel, dan 

larutan blanko 

15. Selanjutnya 

diidentifikasi 

menggunakan 

spektrofotometer 

secara kualitatif 
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Menggunakan Spektrofotometer 

 

A.  Pengukuran Baku Rhodamin B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  Pengukuran Sampel A(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Pengukuran Sampel A(2) 
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D.  Pengukuran Baku + Sampel A (Uji Penegasan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E.  Pengukuran Sampel B(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F.  Pengukuran Sampel B(2)  
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G.  Pengukuran Baku + Sampel B (Uji Penegasan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H.  Pengukuran Sampel C(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.  Pengukuran Sampel C(2) 
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J.  Pengukuran Baku + Sampel C (Uji Penegasan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K. Pengukuran Sampel D(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L. Pengukuran Sampel D(2) 
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M. Pengukuran Sampel E(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N. Pengukuran Sampel E(2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O.  Pengukuran Baku + Sampel E (Uji Penegasan) 
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P.  Pengukuran Sampel F(1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q. Pengukuran Sampel F(2) 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Rhodamin B pada Sampel C 

 

Diketahui : 

Absorbansi sampel  =  
C₁ + C₂

2
  =  

1,837 + 1,844

2
  = 1,8405 

Absorbansi standar = 0,210 

Kadar standar  = 8 ppm 

 

Penyelesaian :    

Kadar sampel   = 
Absorbansi sampel

 Absorbansi standar 
 x Kadar standar  

   = 
1,8405

0,210
 x 8 ppm 

   = 70,11 ppm 

Kadar Rhodamin B dalam 8 gram sampel = 
0,07011 gr

1000 gr
 x 8 gr 

      = 0,00056088 gr 

      = 0,56088 mg 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 12. Lembar Perbaikan Seminar Hasil 

 


